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ABSTRAK

Vivi Silvia Riza  : Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas VII SMP Negeri 31 Padang Tahun Pelajaran
2019/2020

Kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika di sekolah, karena kemampuan komunikasi
matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap
siswa dan juga merupakan alat yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan  khususnya permasalahan matematika. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis
siswa berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa
berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas VII
SMP Negeri 31 Padang tahun pelajaran 2019/2020. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII-5 SMP Negeri 31 Padang yang berjumlah 31 orang. Data yang
digunakan merupakan hasil penilaian terhadap lembar jawaban siswa pada
penilaian harian tentang materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
menggunakan rubrik indikator kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan
komunikasi matematis siswa diukur berdasarkan indikator kemampuan
komunikasi matematis, yaitu (1) mengekspresikan ide-ide matematika secara
tulisan; (2) menjelaskan ide, strategi, situasi dan relasi matematika secara tulisan
dengan aljabar; (3) menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Indikator yang paling menonjol bagi
siswa berkemampuan tinggi adalah indikator pertama, sedangkan indikator yang
paling tidak menonjol bagi siswa berkemampuan tinggi adalah indikator ketiga;
(2) Indikator yang paling menonjol bagi siswa berkemampuan sedang adalah
indikator pertama, sedangkan indikator yang paling tidak menonjol bagi siswa
berkemampuan tinggi adalah indikator ketiga; (3) Indikator yang paling menonjol
bagi siswa berkemampuan rendah adalah indikator pertama, sedangkan indikator
yang paling tidak menonjol bagi siswa berkemampuan tinggi adalah indikator
kedua.

Kata kunci— Kemampuan komunikasi matematis, Matematika
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Apabila dicermati, hampir dalam setiap kegiatannya setiap orang akan
terlibat dengan matematika, baik dalam bentuk sederhana dan bersifat rutin
atau dalam bentuk yang sangat kompleks. Disadari atau tidak, pengetahuan
tentang matematika telah sering dipergunakan oleh masyarakat dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Fathani, 2009: 81-82).

Pendidikan matematika memiliki peran yang sangat penting karena
matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai
bidang kehidupan. Penguasaan matematika yang baik menjadi landasan
berkembangannya kemampuan berpikir kritis dan inovatif siswa. Oleh sebab
itu, penguasaan materi matematika bagi seluruh siswa perlu ditingkatkan.

Matematika dalam pelaksanaannya diajarkan di institusi-institusi
pendidikan tingkat SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi. Sujiwo (dalam
Nadiya, 2020) mengatakan bahwa pada kenyataannya matematika di sekolah
masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit, menakutkan, dan membosankan
bagi siswa. Hal ini yang menyebabkan prestasi belajar matematika siswa
berada di tingkat terendah dari mata pelajaran lainnya.

Menurut Lerner (dalam Runtukaahu & Kandou, 2014: 17), guru
matematika yang profesional akan memperhatikan hakikat matematika dan

hakikat anak didiknya. Hal ini karena konsep pengajaran matematika apa saja



akan dipengaruhi oleh hakikat matematika dan oleh kemampuan, sikap, dan
pengalaman anak-anak.

Berdasarkan pengamatan selama observasi yang dilakukan pada tanggal
7 — 13 November 2019 di SMP Negeri 31 Padang, pembelajaran yang
diterapkan masih berpusat kepada guru. Hal ini membuat siswa tidak bisa
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri karena peran guru yang dominan
dalam memberikan informasi. Adapun saat pembelajaran berlangsung, siswa
cenderung pasif dalam pembelajaran matematika dan beberapa bahkan
menunjukkan ketidaksungguhan dalam belajar. Ketika guru menerangkan
pelajaran beberapa dari mereka tidak memperhatikan pelajaran dengan baik,
serta beberapa dari mereka yang memperhatikan pelajaran tidak semuanya
bisa memahami materi dengan baik. Hal ini mengakibatkan siswa mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika yang dapat menyebabkan hasil
belajar matematika mereka rendah. Selain itu, ketika diberikan tugas oleh
guru kebanyakan siswa tidak mengerjakannya dengan antusias, siswa belum
tekun dalam menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan dan cenderung berhenti pada soal yang sulit.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika
SMP Negeri 31 Padang yaitu ibu Roswita, S.Pd diperoleh informasi bahwa
kebanyakan siswa masih kesulitan dalam memahami pelajaran matematika
dan menyelesaikan soal matematika dengan baik. Berdasarkan Penilaian
Tengah Semester (PTS) semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 mata

pelajaran matematika merupakan mata pelajaran dengan rata-rata nilai



terendah diantara mata pelajaran lainnya dan dari seluruh siswa kelas VII
hanya tiga siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari
256 siswa. Adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas VII yang Nilainya Melebihi KKM pada
PTS Semester Ganjil Tahun 2019/2020

) Jumlah siswa yang memperoleh nilai
Kelas | Jumlah siswa
kurang dari KKM (<75) | melebihi KKM (>75)

VII-1 32 siswa 32 0
VII-2 32 siswa 31 1
VII-3 32 siswa 32 0
VII-4 30 siswa 30 0
VII-5 31 siswa 31 0
VII-6 33 siswa 32 1
VII-7 33 siswa 32 1
VII-8 33 siswa 33 0
Jumlah 256 siswa 253 3

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 31 Padang

Berdasarkan Penilaian Harian (PH) tentang materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel yang diadakan pada 4-6 November 2019
masih banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Adapun hasil analisisnya adalah sebagai berikut.

Soal Nomor 1
Ubahlah kalimat berikut ke dalam bentuk persamaan, kemudian cari
nilainya dan buatkan garis bilangannya. “Suatu bilangan dikalikan tiga

kemudian dikurang delapan hasilnya empat.”
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Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa Yang Salah pada Soal Nomor 1



Berdasarkan gambar 1a, siswa terlihat belum bisa menyatakan ide untuk
membuat model matematika secara tertulis dengan benar. Bahkan meski telah
diberikan instruksi pada soal untuk mengubahnya ke dalam bentuk
persamaan, masih banyak siswa yang memberikan tanda pertidaksamaan
seperti yang terlihat pada gambar la. Pada gambar 1b, siswa telah
mengekspresikan ide matematis dengan benar namun siswa masih belum bisa
menggunakan penguangan atau penjumlahan dalam menyelesaikan
persamaan tersebut. Selain itu, dari kedua contoh jawaban tersebut siswa juga
masih belum bisa menggambarkan grafik yang tidak sesuai, baik itu dilihat
dari jawaban yang sebenarnya maupun dari jawaban yang mereka dapatkan.

Dari 31 siswa yang mengikuti Penilaian Harian, pada soal nomor 1
terdapat 4 siswa (12,9%) tidak menjawab soal tersebut, 6 siswa (19,35%)
lainnya menuliskan persamaan yang tidak benar (menyatakan dalam bentuk
pertidaksamaan) dan hasil perhitungannya juga salah, sedangkan 12 siswa
(38,71%) lainnya sudah memberikan persamaan yang benar namun masih
belum bisa menyelesaikan soal dengan benar. Hanya 10 siswa (32,26%)
memberikan jawaban yang benar namun 6 siswa diantaranya menggambarkan
garis bilangan yang salah. Jadi, hanya 4 siswa yang memberikan jawaban
sempurna. Hal ini memperlihatkan rendahnya kemampuan komunikasi

matematis siswa dalam menjawab soal nomor 1.

Soal nomor 2
Tentukan penyelesaian pertidaksamaan dari 3 (p + 1)< p + 5.




a b
Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa Yang Salah pada Soal Nomor 2

Berdasarkan jawaban siswa pada soal nomor 2, terlihat bahwa
kebanyakan siswa masih belum bisa menjelaskan ide, strategi dan relasi
matematika dari pernyataan yang diberikan. Berdasarkan gambar la, pada
baris pertama terlihat bahwa siswa masih mengalami kesalahan pada
perkalian bentuk aljabar satu suku dengan dua suku, sedangkan pada baris
selanjutnya siswa menggunakan strategi yang salah dengan mengoperasikan
suku yang tidak sejenis. Padahal seharusnya strategi penyelesaian persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel tidaklah jauh berbeda.

Berdasarkan analisis soal di atas, terlihat gambaran mengenai rendahnya
kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa. Saifudin (2019: 5)
mengatakan bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian makna dalam
bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain melalui media
tertentu. Dalam matematika menerima dan menyampaikan informasi bukanlah
hal yang mudah. Hal ini disebabkan dari matematika yang identik dengan
istilah dan simbol. NCTM (dalam Fajriyah, 2017) mengatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematika siswa mencerminkan seberapa jauh
pemahaman matematika dan letak konsep siswa. Oleh karena itu, penting bagi
guru untuk mengetahui sejauh mana kemampuan komunikasi matematika
siswa agar guru dapat menyelidiki sejauh mana pemahaman siswa pada

matematika.



Kemampuan komunikasi matematis menurut Lestari & Yudhanegara
(2015: 83) adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, baik
secara lisan mauapun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima
gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analisis, kritis, dan evaluatif
untuk mempertajam pemahaman. Putri dan Syarifuddin (2019: 85)
mengatakan bahwa seseorang yang telah mampu mengkomunikasikan ide
matematis dengan baik tentunya akan memiliki sikap menghargai matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya komunikasi, ide-ide dapat
tercermin, ditingkatkan, dan dikembangkan sehingga dalam pembelajaran
matematika dapat membantu membangun makna pada setiap proses
pembelajaran matematika.

Hambali (2019) menjelaskan bahwa proses belajar mengajar dibagi
menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok diisi oleh siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Guru menjadi fasilitator yang baik
agar tidak muncul dominasi kelompok oleh beberapa siswa. Siswa yang
mempunyai kemampuan lebih ditantang untuk bisa mengkomunikasikan
kemampuan mereka pada siswa-siswa yang masih belum begitu paham.
Sejalan dengan tujuan pembelajaran Kurikulum 2013, di mana siswa dapat
mengkomunikasikan pengetahuan atau keterampilan yang mereka kuasai.

Menurut Arikunto (dalam Suhartati, 2012) penetapan siswa yang
berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah dengan cara
mengambil 27% kelompok siswa yang dinyatakan berkemampuan tinggi dan

27% dari siswa yang dinyatakan berkemampuan rendah. Penetapan 27% ini



sesuai dengan kelompok tinggi dan kelompok rendah ditentukan dengan
memilih 27% dari semua peserta.

Perkembangan matematika di masa depan adalah tanggung jawab
bersama. Sebagai guru, mengatasi kesulitan yang dialami siswa perlu
dilakukan sebagai bagian dari upaya penanganan dalam proses pendidikan
dan pembelajaran. Jika kesulitan belajar siswa tidak mendapatkan perhatian
atau pemahaman yang semestinya, maka hal tersebut akan berdampak buruk
pada perkembangan proses pendidikan selanjutnya. Hal inilah yang tidak
boleh terjadi.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka perlu dilakukan analisis secara
mendalam mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa agar dapat
mengetahui gambaran kelemahan siswa dari segi kemampuan komunikasi
matematisnya secara tulisan. Hasil analisis tersebut dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk merencanakan kegiatan pembelajaran selanjutnya. Selain
itu, belum pernah ada yang melakukan analisis kemampuan komunikasi siswa
berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Oleh karena itu, diangkatlah sebuah
penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas VII SMP Negeri 31 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih berpusat kepada guru.

2. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran matematika.



3. Motivasi belajar siswa kurang dalam pembelajaran matematika.
4. Hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika rendah.

5.  Kemampuan komunikasi matematis siswa rendah.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai tujuan yang
diinginkan, maka masalah yang diteliti terbatas pada rendahnya kemampuan
komunikasi matematis tulisan siswa kelas VII SMP Negeri 31 Padang tahun
pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal pada materi Persamaan dan

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan
tinggi dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas VII SMP Negeri
31 Padang tahun pelajaran 2019/2020?

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan
sedang dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas VII SMP Negeri
31 Padang tahun pelajaran 2019/2020?

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan
rendah dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas VII SMP Negeri

31 Padang tahun pelajaran 2019/2020?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:



1. Mendeskripsikan =~ kemampuan  komunikasi matematis siswa
berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas
VII SMP Negeri 31 Padang tahun pelajaran 2019/2020.

2. Mendeskripsikan ~ kemampuan  komunikasi matematis siswa
berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas
VII SMP Negeri 31 Padang tahun pelajaran 2019/2020.

3. Mendeskripsikan ~ kemampuan  komunikasi matematis siswa
berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas

VII SMP Negeri 31 Padang tahun pelajaran 2019/2020.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, untuk mengetahui seberapa besar kemampuan komunikasi
matematis yang dimilikinya dalam pembelajaran matematika dan nantinya
akan meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Bagi guru, untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis yang
dimiliki oleh para siswa sehingga guru bisa mendesain pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan dan
mengembangkan pembelajaran matematika yang tepat demi terwujudnya
lembaga pendidikan yang lebih baik dan mampu mencetak kualitas siswa
yang mampu bersaing dalam hal keilmuan.

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan dalam

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh penjelasan kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VII-5 SMP Negeri 31 Padang tahun
pelajaran 2019/2020 dalam menyelesaikan soal matematika materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan tinggi pada indikator
pertama sebesar 56%, pada indikator kedua sebesar 36%, dan pada
indikator ketiga sebesar 31%. Rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa berkemampuan tinggi adalah 41%. Indikator yang paling
menonjol bagi siswa berkemampuan tinggi adalah indikator pertama,
sedangkan indikator yang paling tidak menonjol bagi siswa
berkemampuan tinggi adalah indikator ketiga.

2. Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan sedang pada indikator
pertama sebesar 40%, pada indikator kedua sebesar 16%, dan pada
indikator ketiga sebesar 8%. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis
siswa berkemampuan sedang adalah 22%. Indikator yang paling menonjol
bagi siswa berkemampuan sedang adalah indikator pertama, sedangkan
indikator yang paling tidak menonjol bagi siswa berkemampuan tinggi
adalah indikator ketiga.

3. Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan rendah pada indikator

pertama sebesar 28%, pada indikator kedua sebesar 14%, dan pada

~ 1
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indikator ketiga sebesar 17%. Rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa berkemampuan rendah adalah 19%. Indikator yang paling
menonjol bagi siswa berkemampuan rendah adalah indikator pertama,
sedangkan indikator yang paling tidak menonjol bagi siswa

berkemampuan tinggi adalah indikator kedua.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dengan ini diberikan

beberapa saran sebagai berikut.

l.

Bagi guru

Dengan diketahuinya deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa
diharapkan guru dapat menentukan pendekatan, strategi, dan model
pembelajaran matematika yang tepat untuk melaksanakan pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran.

Bagi siswa

Dengan adanyan penelitian ini diharapkan siswa memiliki kesadaran untuk
lebih mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga
hasil belajar siswa menjadi lebih maksimal.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi kajian dan bahan untuk melakukan
penelitian lanjutan atau pengembangkan penelitian dalam rangka

meningkatkan pendidikan di Indonesia.
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